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ABSTRAK

Salah satu limbah cair yang dihasilkan dari aktivitas pertambangan
batubara adalah air asam tambang (AAT). AAT yang masuk ke lingkungan
dapat menyebabkan kemasaman pada tanah dan air selain itu AAT juga
mengandung logam berat yang sangat berbahaya bagi kesehatan manusia.
Salah satu upaya untuk mengolah AAT adalah menggunakan sistem lahan
basah buatan (LBB). LBB adalah upaya alternatif pengolahan air limbah yang
meniru proses alami untuk membersihkan air dengan bantuan tanaman.
Penelitian ini menggunakan tanaman purun tikus sebagai biofilter karena dapat
tumbuh dengan baik pada pH asam, dan ditanam pada LBB dengan 3 variasi
tipe aliran, yaitu LBB aliran horizontal atas permukaan, LBB aliran horizontal
bawah permukaan, dan LBB aliran vertikal bawah permukaan. Tujuan penelitian
adalah untuk menganalisis efisiensi penyisihan konsentrasi Fe dan Mn tertinggi
yang dihasilkan dari proses pengolahan dengan LBB menggunakan tanaman
purun tikus dengan variasi tipe aliran dan menganalisis kondisi optimum lahan
basah buatan dengan tanaman purun tikus berdasarkan variasi tipe aliran
terhadap persentase efisiensi penyisihan Fe dan Mn. AAT yang diolah berasal
dari void WWM 13 PT Jorong Barutama Greston di Kabupaten Tanah Laut,
Provinsi Kalimantan Selatan, sedangkan purun tikus dan media tanam diambil di
sekitar void tersebut. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa efisiensi penyisihkan
Fe dan Mn terjadi pada LBB aliran horizontal atas permukaan pada hari ke 15
dengan persentase efisiensi penyisihan Fe dan Mn berturut-turut sebesar
99,95% dan 97,56%. Dan kondisi optimum lahan basah buatan dengan
tanaman purun tikus berdasarkan variasi tipe aliran terhadap persentase
efisiensi penyisihan Fe dan Mn adalah LBB aliran horizontal atas permukaan
dengan penyisihan Fe rata-rata sebesar 80.35% dan penyisihan Mn rata-rata
sebesar 94,99%.

Kata Kunci: Air asam tambang (AAT), Lahan basah buatan (LBB), Purun tikus,
Fe, Mn



ABSTRACT

One of the wastewater generated from coal mining activities is acid mine
drainage (AMD). AMD that enters the environment can cause acidity in soil and
water, and also contains heavy metals which are very dangerous for human
health. One of effort to process AMD is use a constructed wetland system
(CWS). CWS is an alternative waste water treatment effort that imitate the
natural process for purify water with the help of plants. This study used purun
tikus as a biofilter because it can grow well at low pH environment, and it was
planted in CWS with 3 variations of flow type, namely CWS horizontal surface
flow, CWS subsurface horizontal flow, and CWS vertical subsurface flow. The
purpose of this study was to analyze the highest removal efficiency of Fe and
Mn produced from the treatment process with CWS using purun tikus plants with
various flow types and analyze the optimum conditions of constructed wetlands
with purun tikus plants based on variations in flow types to removal efficiency of
Fe and Mn. The processed AMD came from WWM 13 void PT Jorong Barutama
Greston in Tanah Laut District, South Kalimantan Province, while the purun tikus
and planting media were taken around the void. The results showed that the
highest removal efficiency of Fe and Mn occurred in CWS horizontal surface
flow on the 15th day with percentage allowance Fe and Mn respectively are
99,95% and 97,56%. And the optimum conditions of artificial wetlands with
mouse purun plants based on variations in flow types to removal efficiency of Fe
and Mn is CWS horizontal surface flow with average removal of Fe is 80.35%
and average removal of Mn is 94.99%.

Keywords: Acid mine drainage (AMD), constructed wetland system (CWS),
purun tikus, Fe, Mn
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AAT
AH-AP
AH-BP
AMD
AV-BP

Antibiotik puchiin

Bokashi

Clogging
CWS

Defisiensi

Air asam tambang

Aliran horizontal atas permukaan

Aliran horizontal bawah permukaan

Acid Mine Drainage

Aliran vertikal bawah permukaan

Antibiotik yang efektif melawan Staphylococcus
aureus bakteri penyebab penyakit bakteremia,
endokarditis, osteomielitis, serta penyakit kulit,
Escherichia coli bakteri penyebab infeksi usus
serius yang mengakibatkan diare, sakit perut, dan
demam, dan Aerobacter aerogenes bakteri
penyebab penyakit dan infeksi saluran kencing
dan kadang-kadang septikemia dan meningitis.
Pupuk organik alami yang bisa digunakan untuk
menambah unsur hara pada tanah

Tersumbat

Constructed Wetland System

Kondisi ketika manusia tidak mendapatkan unsur
pembangun tubuh seperti vitamin dan mineral yang
dibutuhkan dalam kadar ideal agar tubuh bisa

berfungsi dengan baik
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Filter bed

Fitoremediasi

Horizontal

Impermeable

Inlet

Jaringan Aerenchyma

LBB

OB

Bahan seperti pasir yang digunakan untuk
menghilangkan bahanbahan tertentu, termasuk
minyak atau padat, dari aliran cair

Upaya penggunaan tanaman dan bagian-
bagiannya untuk dekontaminasi limbah dan
masalah-masalah pencemaran lingkungan baik
secara ex-situ menggunakan kolam buatan atau
reaktor maupun in-situ atau secara langsung di
lapangan pada tanah atau daerah yang
terkontaminasi limbah

Sejajar horizon (langit bagian bawah yang
berbatasan dengan bumi menurut pandangan
mata). Garis horizontal bergerak melintasi halaman
dari kiri ke kanan atau dari kanan ke kiri. Atau dari
barat ke timur atau timur ke barat

Membran yang tidak memungkinkan cairan atau
gas masuk melewatinya

Pintu masuk air

Jaringan khusus  seperti spons yang memiliki
ruang-ruang atau pembuluh-pembuluh berisi udara
pada daun, batang, atau akar sejumlah tumbuhan
sehingga memungkinkan terjadi pertukaran gas ke
seluruh bagian tanaman

Lahan basah buatan

Overburden

xiii


https://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sepon&action=edit&redlink=1

Outlet

Presipitasi

Reservoir

Rhizosfer

Rimpang

Skala pilot

Stolon

Suspended solid

Pintu keluar air

Curah hujan atau turunnya air dari atmosfer ke
permukaan bumi dan laut dalam bentuk yang
berbeda, yaitu curah hujan di daerah tropis dan
curah hujan serta salju dan di daerah beriklim
sedang

Danau alam atau danau buatan, kolam penyimpan
atau pembendungan sungai yang bertujuan untuk
menyimpan air

Bagian tanah di mana lebih banyak terdapat
bakteri di sekitar akar tanaman daripada tanah
yang jauh dari akar tanaman

Modifikasi batang tumbuhan yang tumbuhnya
menjalar di bawah permukaan tanah dan dapat
menghasilkan tunas dan akar baru dari ruas-
ruasnya.

Sistem pengolahan dengan skala kecil yang
dioperasikan untuk menghasilkan informasi tentang
perilaku sistem untuk digunakan dalam desain
fasilitas yang lebih besar

Modifikasi batang yang tumbuh menyamping dan
di ruas-ruasnya tumbuh bakal tanaman baru
Padatan tersuspensi total (TSS) adalah residu dari

padatan total yang tertahan oleh saringan dengan
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Tanaman air emergent

Tangki Imhoff

Top soll

Vertikal

WWM

ukuran partikel maksimal 2um atau lebih besar dari
ukuran partikel koloid

Tanaman air yang akarnya menancap di dasar
perairan (rawa, sungai, waduk, danau dan perairan
umum lainnya) akan tetapi daunnya diatas
permukaan.

Unit pengolahan primer yang dipakai pada sistem
kolam. Di dalam tangki imhoffterjadi proses
pengendapan dan pencemaan secara anaerobik,
melalui zona sedimentasi, zona netral dan zona
lumpur

Lapisan teratas dari kulit bumi dimana tanaman
paling banyak tumbuh

Garis yang tegak lurus garis horizontal. Garis
vertikal bergerak dari atas ke bawah atau dari
bawah ke atas atau dari utara keselatan atau
selatan ke utara

Waste Water Management
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